BAB I
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Perkembangan kebutuhan mnformasi sast ini mengalami pertumbuhan yang
pesal. Informasi yang dibutwhkan harus dapat diperoleh dengan cepal, akurat, dan
sesuai dengan kebutuhan. Di era digifal ini, infemet menjadi sumber utama bagi
banyak orang mh&wpatmhw‘mm}mm informasi yang sering
dican :uiulah dokumen teks, dan ﬁﬂlﬂn Pencrian. ﬂa‘fua, digunakan untuk
menenitkannya. me informasi dnim-hltl-fﬁ:m teks, yang
di'kﬂlﬂ ‘sebagai Information Retrieval (IR), melibatkan pemisthan dokumen-
:hhumpng dianggap relevan dari kumpulan dkumen yang tersedia [ ]. Dalam
tahap ini, stemming menjadi aspek krusial dalam [u.ﬂhﬂnﬁmm Dalam
konteks penelitian ini. stemming skan digunakan untuk memperoleh kataata
dasar yang dapst mewakili opinii, sentimen, dan emosi. by

‘Stemming adalah proses pengubahan kats-katn menjadi bentuk dasarnya
{root wond) dengan menghilangkan imbuhan seperti uvﬂhm;klurnn,-ﬁn sisipan
[2]. Selain itu, analisis sentimen juga menjadi pﬂnhnﬂ'ﬂﬂﬁﬂhglhﬂiﬁkﬂsi dan
ma#‘hslﬁ.’knsikan opini. sentimen, dan emosi dalom teks. Analisis sentimen dapat
dilakukan me n berbagsi metode, salah satumyy adalsh dengan
menmm W m Saat ini, terdapat dua algoritma stemming
bahasa Indonesin yang pnpnlrrtﬁgunuknn, yaitu algoritma stemming Nazief &

Adriani dan algonitma stemming Arifin Setiono. H.Ipﬂlm. stemming Nazief &
Adriani menggunakan kamus kata dasar sebagai scuan dan mendukung recoding.

yakni penyusunan kembali kata kata vang mengalami proses stemming berlebih [3].

Sementara itu, algoritma stemming Arifin Setiono menggunakan metode
pemeriksaan dengan |2 kombinasi untuk mengatasi masalah overstemming, vang
sering terjadi pada algoritma pemotongan imbuhan [4]. Namun, belum jelas
algoritma  stemming mana yang lebih efekiif dalam menganalisis sentimen
pengouna Twitter terhadap TikTok Shop,



Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk  membandingkan
implementasi algoritma stemming Nazief & Adriani dan algortma stemming Arifin
Setiono dalam analisis sentimen terhadap TikTok Shop. Metode klasifikasi seperta
Naive Bayes dan Suppori Vector Machme (SVM) akan digunakan sebagai
pendukung analisis sentimen. Naive Baves dipilih karena sifatnya yang sederhana,
cepat dan mampu menghasilkan akurasi vang Gnggi dalam klasifikasi teks, serta
memiliki implementssi yang tersedia dalam bahasa pemrograman Python yvang
populer [5]. SVM dqﬂihkmnajnmwmgam data dengan dimensi
tinggi dan kelas ymng aﬂ M dengun batk, serta juga memiliki
:mplestﬂnhaiﬁlm Mﬂhﬂﬂlﬂ I‘]ﬂlﬂn [6]. Oleh karena itu, penggunaan kedua
metode | diharapkan dapat mmn’uenkau.h‘ﬁ'puﬂ komprehensif dan
dqntdiﬂhﬂcm dﬂlﬂm iﬂhs sentimen terhadap TikTok Shop.

Data penelitian akan berupa komentar pengguna Twitter ferhaddp Tik Tok
Shu:i“l,m kemudian akan dikelompokkan menjadi sentimen MMM
netral: W}rm kedua algontma stemmung, vaitu Nazief & Adriani dan Arifin
Setiono, akan ﬁn'.up]nm-!:mkm pada dataset fersebut. Untuk mengukur performa
dari kedua metode lersebul. akan diukur wakiu p.‘lm _:r.ammhgngm dan
mengguniakan metrik evaluasi seperti akurasi, presm._tmﬂl dan F | -score. Dengan
demikian. penelition ini diharapkan dapat memberikan wawasan m berharga
mengenai efekiivitas kedua algoritma stemming dalam konteks analisis sentimen
pengguna Twitter terhadap TikTok Shop.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat
dimumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

|. Bagaimana implementasi algoritma stemming Nazief & Adnani dalam
menganalisis  sentimen  pengguna  Twitter terhadap TikTok Shop
menggunakan narve bayes dan SVM?



2. Bagaimana implementasi algoritma stemming Arifin Setiono dalam
menganalisis sentimen pengguna Twitter terhadap TikTok Shop
menggunakan naive bayes dan SYM?

3. Bagaimana perbandingan implementasi algoritma stemming Nazief &
Adriani dan algoritma stemming Arifin Setiono dalam menganalisis
sentimen pengguna Twitter terhadap TikTok Shop menggunakan naive

Indonesia sebagai subjek penelitian.
7. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Python serta google
Collaboratory sebagai platform.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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Membandingkan efektivitas implementasi algoritma stemming Nazief &
Adriani dan algoritma stemming Arifin Setiono dalam menganalisis
sentimen pengguna Twitter terhadap TikTok Shop menggunakan metode
klasifikasi Narve Bayes dan Support Vector Machine (SVM).

Memberikan wawasan yang berharga temlang mana algoritma stemming
yang lebih efektif dalam konteks analisis sentimen terhadap TikTok Shop
berdasarkan hasil perbandingan dan evaluasi menggunakan metode
klasifikasi Naive Bayes dari Support Vector Machine (SVM).

Manfant Penelltian

Manfiat dart penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut

Mengetahui dan'memahami cara mengimplementasi algoritma stemming
Nazief & Adriani dengan algoritma Arifin Setiono dalam analisis sentimen.
Memberikan pengetahuan tentang efektivitas algoritma stemming Nazief &

Adriani dan algoritma stemming Arifin Setiono dalam anslisis sentimen.
- Membantu penelitian selanjutnya dalam memilih algoritma stemming yang
‘tepat untuk analisis sentimen.

Memberikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya tentang analisis

SOMETITRen.

Penulisan skripsi ini ditulis secara sisternatis yang terdini dari beberapa sub

hab. Berikut uraisn sistematika penulisan

L.o.1

BAB I : Pendahuluan

Pada bab ini akan dijelaskan tentang lotar belakang. rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan

sistematika penulisan

1.6.2

BAB I1 : Tinjauan Pustaka

Pada bab ini akan dijelaskan tentang kajian pustaka, dasur teon dan katipan

penelitian sebelumnya



L3 BAB I : Metode Penelitian
Pada bab ini nhnmenmlmslnnﬁngdamnﬂm Algoritma Nazief &
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